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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 Dokumenter “Jogja Noizer” merupakan sebuah karya seni dalam bentuk 

audio video dengan tema komunitas musik. Noise merupakan unsur suara yang 

dianggap berisik, mengganggu dan memekakan telinga. Jogja Noise Bombing 

menjadi salah satu komunitas musik yang menggunakan unsur noise tersebut 

dalam mengkomposisikan musik menjadi sajian pertunjukan yang awalnya hanya  

bisa dinikmati segelintir orang dalam komunitas tersebut. Perjalanan waktu yang 

amat panjang menjadikan komunitas Jogja Noise Bombing menjadi lebih dewasa, 

yang semula hanya dapat memainkan di jalanan tapi kemudian seolah naik 

ketingkat yang lebih tinggi yaitu stage namun dengan konsep jalanan dengan 

posisi pemain noise sejajar dengan penonton. 

 Selama proses penciptaan dokumenter “Jogja Noizer”, penilaian terhadap 

komunitas ini tak dapat dikatakan secara rendah atau asal-asal meski berawal dari 

pertemanan. Hal ini terlihat dari beberapa festival-festival “JNB FEST” yang 

mereka adakan, hanya mengandalkan uang hasil jual beli merchendise dan 

beberapa sponsor kecil lainnya namun dapat mengundang musisi lain dari 

berbagai macam daerah di Indonesia maupun luar negeri. JNB FEST juga berani 

menerapkan konsep acara tanpa ticketing karena mereka menanggap konsep inilah 

seperti layaknya panggung jalanan yang ia bawa kedalam sebuah acara festival, 

menjadikan penonton tidak terbebani layaknya orang-orang lalu lalang melihat 

pertunjukan kesenian di jalan. Mereka berharap musik noise bisa menjadi musik 

yang setara dengan musik lainnya dan memberikan warna baru dalam geliat 

permusikan Indonesia. 

 Penciptaan dokumenter potret “Jogja Noizer” merupakan bentuk yang 

sesuai untuk mewakili pemikiran para pemain noise yang tergabung dalam 

komunitas Jogja Noise Bombing dalam menyuarakan musik noise. Sisi inspiratif 

yang dapat dipetik dalam perjalanan komunitas ini, yaitu meski banyak halangan 

dan penolakan namun jika dikerjakan sebaik mungkin akan mendapatkan 
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keberhasilan. Kemandirian komunitas ini menjadikan pergerakan Jogja Noise 

Bombing dapat dicontoh. Memberikan inspirasi bagi komunitas-komunitas lain 

agar berani dalam berproses meski membutuhkan waktu yang panjangg. Nilai-

nilai inilah yang menjadikan aspek bentuk potret yang berhasil diberikan dalam 

film ini. 

 Komunitas Jogja Noise Bombing merupakan kumpulan dari beberapa 

orang dengan bermacam-macam latar belakang dan kesibukan. Hal inilah yang 

menjadi hambatan pada proses pembuatan film dokumenter ini. Proses 

mendapatkan momen pengambilan gambar harus menunggu beberapa waktu, 

dikarenakan acara Jogja Noise Bombing terkadang bersifat mendadak dan jarang. 

Sebuah pertunjukan yang mereka adakan sangatlah penting dalam menyangkut 

tentang bentuk komunitas ini, situasi didalam acara maupun pencapaian yang 

mereka raih selama proses pembuatan film dokumenter. Proses-proses inilah yang 

memunculkan permasalahan baru dalam pembuatan film dokumenter ini.  

 

B. Saran 

 Komunitas Jogja Noise Bombing adalah kelompok musik experimental 

yang sebaiknya lebih diperhatikan. Salah satu cara agar komunitas ini tak berhenti 

begitu saja adalah ikut terlibat maupun dengan membeli merchandise yang 

mereka buat. Hal ini akan memunculkan perilaku masyarakat agar lebih 

memperhatikan komunitas-komunitas kesenian lokal supaya menjadi komunitas 

yang bisa dikenal secara luas.  

 Kepada sineas atau pencipta karya dokumenter semoga lebih semangat 

untuk  membuat film dokumenter potret bertema musik, karena di dalam sebuah 

potret dokumenter terdapat nilai-nilai inspiratif dan sebuah pencapaian yang patut 

untuk dicontoh. 
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